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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis stakeholder 

dalam mengembangkan Program Sekolah Adiwiyata di Kabupaten 

Bojonegoro yang dilakukan pada sekolah dengan kategori Adiwiyata 

Mandiri, Nasional, Provinsi, dan Kabupaten dapat disimpulkan bahwa 

keberhasilan pelaksanaan Program Sekolah Adiwiyata tidak hanya 

ditentukan oleh kemampuan sekolah dalam memenuhi komponen 

penilaian Adiwiyata, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh sinergi, 

koordinasi, komunikasi, serta komitmen seluruh stakeholder yang 

terlibat dalam setiap tahapan penyelenggara program. Oleh karena itu, 

keberhasilan program tidak dapat dicapai apabila hanya mengandalkan 

satu pihak saja, melainkan memerlukan kolaborasi yang kuat antara 

pemerintah daerah, sekolah, guru, siswa, serta berbagai mitra yang 

memiliki kepedulian terhadap pelestarian lingkungan hidup. 

Berdasarakan uraian pada bab-bab sebelumnya maka peneliti menarik 

kesimpulan sebagai berikut :  

1. Players (Pemain) : Pada kategori ini Dinas Lingkungan 

Hidup,  Dinas Pendidikan, Guru, dan Siswa memiliki tingkat 

kepentingan sekaligus tingkat pengaruh yang tinggi terhadap 

keberhasilan Program Sekolah Adiwiyata. Dinas Lingkungan 

Hidup berperan sebagai instansi yang melakukan pembinaan, 

pendampingan, monitoring, evaluasi, serta memberikan 
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arahan teknis kepada sekolah dalam memenuhi indikator 

Program Sekolah Adiwiyata. Sementara itu, Dinas 

Pendidikan memiliki peran dalam memberikan dukungan 

terhadap kebijakan pendidikan yang terintegrasi dengan 

pendidikan lingkungan hidup serta mendorong sekolah agar 

mampu mengimplementasikan program secara 

berkelaanjutan. Guru menjadi pelaksana utama dalam 

mengintegrasikan pendidikan lingkungan kedalam proses 

pembelajaran, sedangkan siswa merupakan subjek sekaligus 

pelaksanan berbagai kegiatan lingkungan di sekolah. Sinergi 

keempat stakeholder tersebut terbukti menjadi faktor yang 

sangat menentukan keberhasilan sekolah dalam 

mempertahankan maupun meningkatkan capaian Program 

Sekolah Adiwiyata.  

2. Subject (Subjek) : Guru dan siswa memiliki tingkat 

kepentingan yang sangat tinggi terhadap pelaksanaan 

berbagai aktifitas lingkungan di sekolah, seperti pengelolaan 

sampah, penghijauan, penghematan energi, konservasi air, 

pelaksanaan piket kebersihan, bank sampah, hingga berbagai 

inovasi lingkungan lainnya. Akan tetapi, meskipun ringkat 

kepentingannya tinggi, kemampuan guru dan siswa dalam 

memengaruhi kebijakan strategis masih relatif terbatas 

karena keputusan utama tetap berada pada pimpinan sekolah 
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maupun instansi dinas pembina. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa guru dan siswa membutuhkan 

dukungan kebijakan, fasilitas, serta pendampingan yang 

berkelanjutan agar partisipasi aktif yang telah dibangun dapat 

berkembang menjadi kekuatan utama dalam menciptakan 

budaya peduli lingkungan di sekolah.  

3. Context Setter (Penentu konteks) : Kebijakan sekolah yang 

berwawasan lingkungan, dukungan regulasi dari pemerintah 

daerah, pembinaan oleh DLH dan DISDIK, serta berbagai 

bentuk kemitraan dengan stakeholder eksternal memiliki 

pengaruh yang cukup besar terhadap arah pengembangan 

Program Sekolah Adiwiyata. Berbagai kebijakan tersebut 

menjadi landasan bagi sekolah dalam menyusun program 

kerja, mengalokasikan sumber daya, serta membangun 

budaya organisasi yang mendukung pelestarian lingkungan 

hidup. Keberadaan kebijakan yang jelas juga memberikan 

kepastian bagi seluruh warga sekolah mengenai tujuan, 

mekanisme pelaksanaan, serta target yang harus dicapai 

sehingga implementasi Program Sekolah Adiwiyata dapat 

berlansgung secara lebih terarah, terencana, dan 

berkelanjutan.  

4. Crowd (Massa) : Masih terdapat sebagian warga sekolah 

yang tingkat keterlibatan dan pengaruhnya terhadap 
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pelaksanaan Program Sekolah Adiwiyata relatif rendah. 

Kondisi tersebut terlihat dari masih adanya warga sekolah 

yang belum memiliki kesadaran penuh terhadap pentingnya 

menjaga kebersihan lingkungan, melakukan pemilahan 

sampah, memelihara tanaman, maupun berpatisipasi aktif 

dalam berbagai kegiatan lingkungan di sekolah. Temuan 

tersebut menunjukkan bahwa budaya peduli lingkungan 

masih belum sepenuhnya merata. Oleh karena itu, diperlukan 

upaya yang lebih intensif melalui sosialisasi, pembinaan, 

pembiasaan, pemberian motivasi, serta penguatan karakter 

peduli lingkungan agar seluruh warga sekolah memiliki rasa 

tanggung jawab.  

5. Faktor pendorong dan penghambat : Faktor yang mendukung 

keberhasilan Program Sekolah Adiwiyata meliputi tingginya 

komitmen stakeholder, adanya budaya sekolah yang peduli 

terhadap lingkungan, dukungan kebijakan pemerintah, serta 

pembinaan yang dilakukan oleh dinas, serta terjalinnya kerja 

sama dengan berbagai pihak yang mendukung keberlanjutan 

Program Sekolah Adiwiyata. Faktor-faktor tersebut mampu 

meningkatkan efektivitas pelaksanaan program sekaligus 

mendorong terciptanya budaya lingkungan yang lebih bersih, 

sehat, hijau, nyaman, dan berbudaya lingkungan.  
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B. Saran-saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat membangun 

maupun dapat dijadikan masukan maupun pertimbangan. Adapun saran 

yang dapat diberikan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut :  

a. Bagi Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 

Bojonegoro : Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 

Bojonegoro disarankan untuk meningkatkan intensitas 

pembinaan, pendampingan, monitoring, dan evaluasi kepada 

sekolah khususnya sekolah kategori Adiwiyata Kabupaten dan 

Provinsi. Selain itu, perlu dilakukan penguatan program 

pendampingan berkelanjtan agar sekolah mampu 

mengembangkan inovasi lingkungan dan mempertahankan 

budaya peduli lingkungan secara konsisten. Selain 

meningkatkan pembinaan dan pendampingan, Dinas 

Lingkungan Hidup diharapkan dapat mengembangkan forum 

komunikasi atau jejaring antar sekolah Adiwiyata di 

Kabupaten Bojonegoro sebagai media berbagi pengalaman 

(best practice),inovasi, dan solusi terhadap berbagai kendala 

yang dihadapi dalam pelaksanaan Program Adiwiyata. Forum 

tersebut diharapkan mampu mempercepat peningkatan 

kualitas sekolah menuju jenjang Adiwiyata yang lebih  
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tinggi.  

b. Bagi Dinas Pendidikan Kabupaten Bojonegoro : 

Dinas Pendidikan diasarankan untuk memperkuat integrasi 

pendidikan lingkungan ke dalam kegiatan pembelajaran serta 

memberikan dukungan kebijakan yang mendorong 

peningkatan partisipasi seluruh warga sekolah dalam Program 

Adiwiyata. Selain itu, pelatihan dan pengembangan kapasitas 

guru perlu ditingkatkan agar mampu menjadi agen perubahan 

dalam membangun budaya lingkungan di sekolah. Dinas 

Pendidikan juga diharapkan dapat memperluas kerja sama 

dengan berbagai pihak seperti perguruan tinggi dan organisasi 

lingkungan hidup, serta komunitas peduli lingkungan untuk 

mendukung implementasi pendidikan lingkungan di sekolah. 

Kolaborasi tersebut dapat memberikan tambahan sumber 

daya, inovasi, maupun pendampingan  teknis  yang sangat 

dibutuhkan  sekolah  dalam mengembangkan 

Program Adiwiyata secara berkelanjutan.  

c. Bagi Sekolah Adiwiyata di Kabupaten Bojonegoro : 

Sekolah perlu memperkuat kolaborasi antar stakeholder, 

meningkatkan inovasi program lingkungan, mengoptimalkan 

pemanfaatan sarana dan prasarana yang tersedia, serta 

memperluas partisipasi seluruh warga sekolah dalam setiap 

kegiatan lingkungan. Program Adiwiyata hendaknya tidak 
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hanya berorientasi pada pencapaian penghargaan, tetapi juga 

menjadi budaya yang melekat dalam kehidupan sekolah 

sehari-hari. Sekolah disarankan untuk memperkuat sistem 

evaluasi internal  terhadap  pelaksanaan  Program  Adiwiyata  

melalui penyusunan indikator kinerja yang terukur sehingga 

perkembangan program dapat dipantau secara berkala. Selain 

itu, sekolah harus terus mengembangkan inovasi berbasis 

potensi lokal seperti pengelolaan sampah terpadu, konservasi 

air, penghijauan berbasis tanaman lokal, pemanfaatan energi 

ramah lingkungan, serta pengembangan kewiarusahaan 

berbasis lingkungan. Inovasi tersebut akan memperkuat 

identitas sekolah sebagai institusi pendidikan yang tidak hanya 

berorientasi pada prestasi akademik, tetapi juga pada 

pembangunan karakter dan keberlanjutan lingkungan.  

d. Bagi Peneliti Selanjutnya : Peneliti selanjutnya 

disarankan untuk mengembangkan penelitian mengenai 

Program Adiwiyata dengan menggunakan pendekatan lain 

seperti collaborative governance, stakeholder salience, atau 

network governance. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat 

melibatkan stakeholder eksternal seperti orang tua, komite 

sekolah, masyarakat sekitar, maupaun organisasi lingkungan 

sehingga diperoleh gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai pengembangan Program Adiwiyata. Penelitian 
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selanjutnya dapat mengkaji aspek efektivitas kebijakan, 

tingkat partisipasi, kepemimpinan kepala sekolah dalam 

peduli lingkungan, budaya organisasi sekolah, maupun 

kolaborasi multipihak dalam mendukung keberhasilan 

Program Sekolah Adiwiyata.  
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